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PENDAHULUAN

Eksistensi ritual adat pasca melahirkan di Kampung Kuta tetap dijaga
kuat oleh masyarakat setempat sebagai bagian penting dari warisan budaya
Kagaluhan yang diturunkan secara turun-temurun (Nuraeni et al., 2025; Suryana
et al., 2024; Apriani et al., 2025; Nurholis et al., 2025). Ritual ini bukan sekadar
sebuah prosesi adat biasa, melainkan mengandung makna mendalam sebagai

bentuk perlindungan (Sudarto et al., 2024) dan perawatan bagi ibu dan bayi pada
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masa krusial setelah kelahiran (Budiman et al., 2022; Devano et al., 2023). Dalam
ritual tersebut, masyarakat tidak hanya menjalankan tradisi, tetapi juga
melibatkan aspek spiritual yang menjadi simbol harmonisasi antara manusia,
leluhur, dan alam sekitar (Sudarto et al, 2024). Pola keseimbangan ini
mencerminkan pandangan kosmis khas masyarakat adat yang memandang
kelahiran sebagai momen sakral yang harus dirawat dengan tata cara khusus
agar ibu dan bayi mendapatkan keselamatan jasmani dan rohani.
Keberlangsungan ritual ini sangat relevan dalam konteks pelestarian budaya
lokal, terlebih di tengah tekanan modernisasi dan globalisasi yang dapat
mengikis nilai-nilai tradisional. Di banyak komunitas (Budiman et al., 2022;
Devano et al., 2023), termasuk Kampung Kuta, ritual adat pasca melahirkan
berfungsi sebagai penyangga identitas budaya sekaligus media sosial untuk
memperkuat solidaritas komunitas sehingga tetap eksis dalam arus perubahan
zaman.

Pentingnya mendokumentasikan dan memahami ritual adat pasca
melahirkan sebagai bagian dari kearifan lokal sangat krusial dalam konteks
kesehatan dan kesejahteraan ibu serta bayi (Ningrum et al., 2024). Ritual adat,
seperti yang dijalankan di Kampung Kuta, merupakan manifestasi budaya yang
tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga mengandung fungsi protektif dan
terapeutik bagi ibu dan bayi pasca kelahiran. Menurut teori fungsionalisme
struktural Bronislaw Malinowski (1946), ritual berfungsi sebagai mekanisme
yang memperkuat integrasi sosial dan memberikan rasa aman dalam
menghadapi ketidakpastian seperti masa nifas (Dion et al.,, 2025). Banyak
penelitian telah mengeksplorasi aspek ritual kehamilan dan pasca melahirkan di
masyarakat Jawa, seperti studi antropologis tentang "selamatan bayi" yang
menekankan nilai filosofis dan sosial ritual tersebut dalam menjaga
keseimbangan spiritual dan fisik bayi (Wulandari, 2024). Namun, penelitian
yang secara khusus mendalami praktik ritual pasca melahirkan di Kampung
Kuta masih sangat terbatas, sehingga pemahaman komprehensif mengenai
bentuk, makna, dan dampak ritual ini belum terakomodasi secara memadai
dalam literatur ilmiah.

Ketidakhadiran kajian mendalam mengenai ritual tradisional di
Kampung Kuta berpotensi menyebabkan kehilangan pengetahuan penting yang
berperan sebagai sumber daya kultural dan pengetahuan kesehatan komunitas.
Hal ini selaras dengan konsep kearifan lokal yang dikemukakan Vayrynen
(2001), yang menegaskan bahwa kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai
pengetahuan turun-temurun, tetapi juga sebagai modal sosial yang penting

untuk ketahanan budaya dan sosial masyarakat (Alfian, 2013; Sudarto et al.,
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2024). Dalam konteks kesehatan, pengabaian ritual adat dapat memperlemah
cara masyarakat menanggulangi risiko terkait masa nifas yang rawan, serta
melemahkan dukungan sosial yang diperlukan untuk ibu dan bayi. Penelitian di
Bali mengungkapkan bagaimana upacara seperti "Upacara Tiga Bulan" memiliki
fungsi struktural dalam menjaga kekuatan sosial dan spiritual masyarakat
sekaligus mendukung kesejahteraan fisik ibu dan bayi (Yasa, 2024).

Lebih jauh, pemahaman mendalam mengenai ritual ini mampu menjadi
modal penting untuk integrasi harmonis antara medis modern dan praktik
tradisional yang berkelanjutan. Menurut Kleinman (1980), sistem medis modern
dan tradisional tidak harus bertentangan, melainkan dapat saling melengkapi
bila didasarkan pada pengakuan atas nilai budaya dan sosial praktik lokal.
Integrasi ini memungkinkan pelayanan kesehatan yang lebih responsif dan
kontekstual, yang meningkatkan kualitas perawatan kesehatan ibu dan bayi di
komunitas adat (Ningrum et al., 2024; Purnamasari & Ningrum, 2024; Dion et al.,
2025). Dalam hal ini, dokumentasi serta analisis sistematis atas ritual adat pasca
melahirkan di Kampung Kuta membuka jalur bagi formulasi kebijakan
kesehatan yang menghormati tradisi sekaligus mengadopsi teknologi medis,
sehingga menciptakan pendekatan holistik yang mendukung keberlanjutan
budaya sekaligus meningkatkan outcome kesehatan masyarakat.

Data puskesmas setempat menunjukkan bahwa sekitar 70% ibu bersalin
di kampung Kuta masih melibatkan paraji dalam proses persalinan mereka,
meskipun telah terdaftar di fasilitas kesehatan modern (Suryani dan Hartono,
2020). Hal ini menandakan bahwa integrasi antara praktik tradisional dan
layanan kesehatan modern belum sepenuhnya terjadi, meskipun keduanya
beroperasi dalam satu lingkungan masyarakat. Menurut sebuah studi yang
dilakukan Widodo (2021), bahwa praktik-praktik seperti penggunaan ramuan
tradisional dan pelaksanaan ritual khusus saat persalinan sering kali dianggap
lebih memberikan ketenangan di bandingkan intervensi medis, meskipun tidak
selalu di dukung oleh bukti ilmiah yang kuat.

Pada pengobatan ibu dan bayi setelah melahirkan, masyarakat kampung
Kuta masih memiliki kepercayaan tinggi dan ritual adat yang secara turun
temurun yang diwariskan dari nenek moyang. Dalam masyarakat ini, proses
merawat bayi bukan hanya bertujuan untuk menjaga kesehatan fisik bayi, tetapi
juga untuk melindungi dan memperkuat aspek spiritual dan emosional
berdasarkan keyakinan leluhur. Perawatan bayi baru lahir merupakan salah satu
aspek penting dalam menjaga kesehatan generasi penerus, terutama di

komunitas yang memiliki tradisi dan budaya yang kuat seperti kampung adat
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Kuta yang masih mempertahankan banyak praktik tradisional yang diwariskan
turun temurun dalam proses perawatan bayi, yang mencakup ritual penggunaan
ramuan herbal, hingga keyakinan terkait spiritualitas. Ritual-ritual ini tidak
hanya bertujuan menjaga kesehatan fisik bayi, tetapi juga diyakini melindungi
mereka dari gangguan supranatural dan memastikan keberkahan bagi bayi dan
keluarga. Selain ritual pada bayi ritual ini juga dipakai untuk ibu yang baru
melahirkan. Pada ibu yang baru saja melahirkan ada pantangan-pantangan yang
tidak boleh dilanggar, karena akan berdampak negatif pada si ibu dan juga si
bayi.

Tinjauan literatur mengungkapkan bahwa ritual adat di banyak
komunitas memiliki fungsi sosial dan spiritual penting dalam menjaga kesehatan
dan perlindungan pasca melahirkan (Budiman et al., 2022; Devano et al., 2023).
Studi di Kampung Kuta menyoroti bagaimana tokoh adat memegang peranan
kunci dalam pelestarian ritual dan nilai budaya (Purnamasari et al., 2024).
Penelitian tentang keberlanjutan budaya di Kampung Kuta juga menunjukkan
adaptasi masyarakat dalam mempertahankan tradisi tanpa kehilangan relevansi
sosialnya di era modern (Ningrum et al., 2024). Konsep harmoni kosmis yang
sering dijumpai dalam tradisi Jawa menjadi landasan teoritis untuk memahami
fungsi ritual ini sebagai upaya menjaga keseimbangan mikro dan makro kosmos
demi keselamatan ibu dan bayi (Budiman et al., 2022).

Gap penelitian yang diidentifikasi adalah kurangnya kajian holistik yang
menggabungkan aspek antropologis, sosial, dan kesehatan dari ritual pasca
melahirkan di Kampung Kuta. Selain itu, literatur belum secara eksplisit
membahas bagaimana ritual ini berperan dalam membangun identitas dan
solidaritas komunitas adat dalam konteks perubahan sosial yang cepat. Sebagian
besar penelitian terkait lebih umum membahas ritual adat lain atau hanya
menekankan aspek simbolik tanpa mengeksplorasi dampak riil terhadap
kesejahteraan ibu dan bayi secara empiris (Miharja & Muhtar, 2021). Oleh karena
itu, penelitian ini berusaha menutup kekosongan dengan pendekatan
interdisipliner. Keberadaan Kagaluhan ini menimbulkan pertanyaan tentang
bagaimana praktik tradisional ini dapat di integrasikan secara efektif dengan
layanan medis modern untuk memastikan kesehatan dan keselamatan ibu serta
bayi. Selain itu, ada kebutuhan untuk memahami dampak dari praktik-praktik
ini, baik yang bersifat positif maupun negatif. Penelitian bertujuan menggali
lebih dalam bagaimana praktik perawatan ibu dan bayi pasca melahirkan
berdasarkan perspektif budaya lokal yang berada di kampung Kuta.

Novelty penelitian ini terletak pada fokus eksklusif pada ritual pasca

melahirkan di Kampung Kuta sebagai warisan budaya yang secara spesifik
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mendukung kesehatan ibu dan bayi. Studi ini juga memberikan wawasan baru
mengenai peran tokoh adat dalam melestarikan ritual demi kesejahteraan
kolektif di tengah perubahan zaman (Todd, 1987; Rachmad, 2009; Bordas, 2012).
Fokus penelitian diarahkan pada pemetaan bentuk ritual pasca melahirkan,
fungsi sosial dan spiritualnya, serta pengaruhnya terhadap kesehatan dan
identitas budaya ibu dan bayi di Kampung Kuta. Penelitian juga menyoroti
peran serta tokoh adat dan masyarakat dalam mempertahankan dan
mengadaptasi ritual tersebut. Pendekatan ini menempatkan ritual sebagai
fenomena yang dinamis dan kontekstual, tidak sekadar tradisi statis, tetapi
sebagai mekanisme sosial yang berkelanjutan dan adaptif (Turner, 1977; Berkes
et al., 2000; Geertz, 2017).

Implikasi penelitian ini penting bagi pelestarian budaya dan
pengembangan kebijakan kesehatan berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian
dapat menjadi dasar rekomendasi integrasi praktik tradisional dengan layanan
kesehatan modern untuk meningkatkan kesehatan ibu dan bayi secara holistik.
Selain itu, dokumentasi dan analisis ritual ini memperkuat narasi pentingnya
pelestarian nilai-nilai budaya dalam pembangunan berkelanjutan masyarakat
adat. Pengetahuan ini juga berpotensi memperkaya pendidikan budaya dan
kesehatan di masyarakat luas (Luquis & Pérez, 2021; Sharma, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi untuk mengkaji praktik perawatan ibu melahirkan dan bayi dari
sudut pandang nilai-nilai budaya yang berlaku di kampung adat Kuta,
Kabupaten Ciamis (Rehman & Azam Roomi, 2012; Ansong et al., 2022).
Pendekatan fenomenologi dipilih karena fokusnya pada pemahaman mendalam
terhadap pengalaman dan makna yang diberikan oleh masyarakat terhadap
fenomena perawatan yang terjadi, khususnya dalam konteks budaya dan tradisi
lokal yang unik. Penelitian bertujuan menangkap realitas sosial yang dialami ibu
dan keluarga dalam proses perawatan setelah persalinan, serta bagaimana nilai-
nilai budaya berperan dalam membentuk praktik tersebut.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
Aki Warja, seorang tokoh adat atau sesepuh yang memiliki pengetahuan luas
dan dihormati dalam komunitas. Wawancara tersebut dirancang untuk
menggali secara komprehensif mengenai keyakinan budaya yang melandasi
praktik perawatan ibu dan bayi, serta pandangan terhadap intervensi kesehatan

modern yang diterapkan di kampung adat tersebut. Proses wawancara tersebut
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mempertimbangkan sensitivitas budaya dan dilakukan secara terbuka agar
informasi yang diperoleh dapat merefleksikan realitas sosial dan nilai-nilai yang
diyakini masyarakat (Shohel et al., 2015). Selain itu, wawancara juga dilakukan
pada anggota masyarakat lokal, tokoh masyarakat, dan tenaga kesehatan
setempat untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai praktik
perawatan ibu melahirkan dan bayi. Keterlibatan berbagai pihak ini bertujuan
untuk menggali perbedaan dan kesamaan pandangan antara nilai budaya
tradisional dengan praktik kesehatan modern yang sedang dijalankan. Hal ini
membantu memahami bagaimana masyarakat mengintegrasikan atau
mengadaptasi intervensi kesehatan dalam konteks budaya mereka (Castro et al.,
2004).

Hasil wawancara ini kemudian dianalisis secara kritis untuk
menemukan tema-tema kunci yang menggambarkan nilai-nilai budaya,
dukungan komunitas, serta sikap terhadap perubahan dan modernisasi dalam
praktik perawatan kesehatan (Inglehart & Baker, 2000). Analisis tersebut menjadi
dasar dalam merumuskan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan yang berwawasan kebudayaan di kampung adat Kuta.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik, di mana peneliti
mengidentifikasi dan mengkategorikan tema-tema utama yang muncul dari
hasil wawancara (Vaismoradiet al. , 2013; Nowell et al., 2017; Castleberry &
Nolen, 2018). Tema-tema tersebut meliputi perawatan ibu dan bayi pasca
melahirkan, dukungan keluarga dalam proses pemulihan, serta integrasi antara
praktik tradisional dengan layanan kesehatan modern. Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang lebih sistematis terhadap bagaimana nilai-
nilai budaya mempengaruhi pola perawatan dan penerimaan terhadap inovasi
kesehatan. Dengan demikian, penelitian memberikan kontribusi penting dalam
memahami dinamika antar budaya dan kesehatan di komunitas adat (Creswell
& Poth, 2016; van Manen, 2016).

HASIL

Kampung adat Kuta merupakan bagian dari Desa Karangpaninggal
Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat merupakan salah
satu komunitas yang masih mempertahankan tradisi dan nilai-nilai budaya
secara ketat, termasuk dalam hal perawatan ibu dan bayi pasca melahirkan
(Yunita et al., 2025). Masyarakat kampung Kuta masih memegang tinggi adat
istiadat terutama dalam pengobatan, masih banyak masyarakat kampung Kuta
yang mempercayai pengobatan tradisional tersebut, namun seiring berjalanya

waktu dan perkembangan teknologi masyarakat kampung Kuta pun mengenal
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kehadir kemajuan teknologi dengan tidak melupakan adat istiadat yang sudah
ada terlebih dahulu (Suryana et al., 2024; Apriani et al., 2025; Nurholis et al.,
2025).

Kampung adat Kuta masih memercayai paraji dan tradisi budaya dalam
merawat bayi baru lahir, terutama pada awal setelah kelahiran. Beberapa ibu ada
yang mulai membuka diri terhadap layanan kesehatan modern, seperti
pemeriksaan bayi baru lahir dan imunisasi. Salah satu ibu yang juga mengakses
layanan bidan. Hal ini menunjukkan adanya sedikit perubahan sikap di
kalangan ibu, meskipun sebagian besar masih cenderung memilih perawatan
tradisional. Namun, integrasi antara perawatan tradisional dan medis belum
optimal, dan sering kali terdapat perbedaan pandangan antara paraji dan tenaga
kesehatan mengenai metode perawatan yang terbaik untuk bayi.

Ritual perawatan ibu dan bayi setelah melahirkan di kampung Kuta
sudah menjadi bagian pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun temurun
oleh masyarakat adat. Praktik ini di percayai sebagai bentuk perlindungan
spiritual dan kesehatan terhadap ibu dan bayi. Ritual ini melibatkan tokoh adat
di antaranya sesepuh dan paraji yang memegang peran penting dalam

pelaksanaan ritual.

Gambar 1. Wani Hamil
(Sumber : Doc. Penelitian 2025)

Ketika bayi masih ada di dalam kandungan ada pantangan yang tidak
boleh di langgar baik oleh ibu dan termasuk suami. Masyarakat di kampung
Kuta percaya bahwa ibu yang sedang hamil tidak boleh keluar rumah menjelang
magrib untuk melindungi dan menghindari ibu dan bayi dari gangguan spiritual
yang tidak diinginkan, terlepas dari itu adapun syarat yang harus di bawa seperti
jarum peniti, bawang putih, dan panglay. Suami ataupun istri tidak boleh
membelat belitkan pakaian seperti kerudung karena di percayai saat proses

melahirkan si bayi akan terbelit oleh ari-ari.
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Gambar 2. Bayi Baru Lahir
(Sumber : Doc. Penelitian 2025)

Upacara 4 bulanan di percaya sebagai bentuk rasa syukur karena janin
sudah mulai menunjukkan tanda-tanda kehidupan (gerakan janin mulai terasa).
Ritual ini di pimpin oleh sesepuh adat atau tokoh spiritual dengan melakukan
acara syukuran dengan berkumpul melakukan pengajian dan membaca doa-
doa. Tujuan acara ini memohon kesehatan dan perlindungan bagi ibu dan janin
dari gangguan roh halus atau kekuatan jahat. Pada usia kandungan 7 bulan
tradisi ini adalah bentuk doa agar proses persalinan kelak berjalan dengan lancar
dan anak yang di lahirkan sehat dan berbudi luhur, selain itu acara ini menjadi
ajang mempererat tali silaturahmi antar warga, adapun kegiatan acara yang di
lakukan, yaitu: siraman menggunakan kembang 7 rupa, pengajian, tradisi
memasukkan belut atau ikan mas dan membelah kelapa muda yang di lakukan

suami.

2, e T
Gambar 3. Kembang 7 Rupa
(Sumber : Doc. Penelitian 2025)

Di perkembangan dunia kesehatan masyarakat kampung Kuta pun
tidak menutup diri dari dunia luar. Menjelang melahirkan di kampung Kuta ibu
hamil akan di dampingi paraji beserta tenaga kesehatan seperti bidan yang
bertujuan memberikan kenyamanan dan kelancaran dalam proses melahirkan.

Setelah bayi lahir, ritual adat yang di lakukan keluarga dengan menghanyutkan
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bali bayi ke sungai. Hal ini di percayai masyarakat apabila bali bayi sudah hanyut
2 meter dan tenggelam di percayai anak itu “pendek umurnya”, tetapi jika bali
bayi masih terlihat mengambang dari area penghanyutan maka di percayai anak
“panjang umur”. Selain itu untuk mempercepat proses penyembuhan peranakan
kering ibu dari bayi tersebut harus meminum ramuan jamu pahinum yang di
dalamnya terdapat ketumbar, bawang putih, dan lada yang ditumbuk dan
diminumkan. Masyarakat di sana percaya bahwa bayi yang baru lahir tidak
boleh di bawa keluar selama 40 hari dalam 40 hari itu semua masyarakat
kampung Kuta akan berkumpul dan menemani si ibu dan bayi dengan tujuan
memberikan ketenangan dan menjaga si bayi dari gangguan spiritual yang tidak
diinginkan, kegiatan tersebut menjadi ajang mempererat hubungan sosial
sesama warga. Jika bayi sudah 40 hari dilakukan ritual adat "ngaradinan” yang
di dalamnya ada syukuran, membaca Yasin, membuang rambut kotor, ngayun
orok. Ritual ngayun orok ini dilakukan dengan menggunakan bambu haur kuning
sebagai penyangga dan selanjutnya bayi akan di simpan dalam ayunan dan di

ayunkan sebayak 7x ayunan.

* Gambar 4. Penghanyutan Bali Bayi
(Sumber : Doc. Penelitian 2025)

Penamaan nama bayi bukan sekadar pemberian nama identitas, tetapi
mengandung nilai-nilai budaya spiritualitas dan sistem kepercayaan
masyarakat. Di kampung Kuta ada aturan dalam pemberian nama, penamaan
bayi diharuskan menggunakan "Hanna Caraka" dan jika tidak sesuai dengan
nama tersebut maka si anak akan menangis tidak berhenti-henti dan sakit, jika
terjadi hal tersebut maka si anak harus mengganti namanya.

Dalam masyarakat kampung Kuta, peran anggota keluarga, terutama
nenek dan bibi sangat menonjol dalam menjaga bayi dan membantu ibu selama
nifas, karena masa setelah melahirkan sangat rentan, dan kami percaya
kebersamaan keluarga membantu menjaga kesehatan ibu dan bayi. tradisi

ngabuk (membawa bayi selalu dekat dengan ibu) dianggap memberikan rasa
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aman baik bagi bayi maupun ibu, dan membantu mempererat hubungan antara

mereka.

Gambar 5. Kumpul Keluarga
(Sumber : Doc. Penelitian 2025)

Ritual pengobatan ibu hamil di kampung Kuta ini merupakan bagian
dari budaya dan adat istiadat masyarakat setempat, meskipun mungkin berbeda
dengan pandangan medis modern, ritual ini memiliki makna penting dalam
menjaga kesehatan dan keselamatan ibu hamil serta bayinya, pengetahuan
tradisional dan pengetahuan medis modern dapat memberikan hasil yang
optimal dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu hamil di kampung Kuta.
Terdapat sejumlah pantangan yang harus dipatuhi oleh ibu hamil di Kampung
Kuta. Pantangan ini berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
seperti makanan yang dikonsumsi, aktivitas yang dilakukan, dan tempat yang
dikunjungi. Beberapa pantangan bertujuan untuk menjaga keselamatan ibu dan
bayi, serta mencegah terjadinya hal-hal buruk. adapun juga ibu hamil
membiasakan untuk mengonsumsi rutin ramuan kunyit, madu, gula, minyak
kelapa, dan telur yang dicampur setiap harinya sebelum makan.

Hal ini dilakukan agar diberi kemudahan saat proses kelahiran, paraji
juga melarang ibu hamil untuk meminum minuman yang hangat dan
mengonsumsi obat-obatan baik ringan maupun keras, menurutnya ibu hamil
harus bersih dari unsur-unsur kimia agar bayinya tumbuh sehat. ibu hamil juga
disarankan untuk mengonsumsi makanan yang berserat seperti bayam, katuk,
dan sayuran hijau lainnya. kemudian ibu hamil juga membaca ayat kursi dan
Yasin setiap hari Jumat agar ketenangan selalu menyertai ibu hamil. perawatan
yang dilakukan oleh paraji tidak hanya terhenti setelah proses kelahiran
dilaksanakan, setelah proses kelahiran paraji biasanya tetap membantu para ibu
untuk memulihkan kondisinya, ibu yang telah melahirkan pun disarankan
untuk selalu dalam posisi 'duduk nyanda' ketika duduk. agar struktur rahim

kembali seperti semula.
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Dalam membantu proses kelahiran parajilah yang datang ke setiap
rumah ibu yang ingin melahirkan, terkadang jarak bidan yang jauh menuntut
paraji melakukan proses kelahiran seorang diri. Ketika menghadapi proses
kelahiran yang sulit, paraji pun segera menghubungi bidan untuk membantunya.
Alat kelahiran yang dimiliki oleh paraji hanya sebuah gunting untuk memotong
ari-ari, berbeda dengan bidan yang memiliki alat-alat yang lebih memadai. Paraji
tidak mengenal suntik perangsang yang biasanya diberikan oleh bidan pada ibu
hamil untuk mempercepat proses kelahiran. Paraji masih memegang teguh
bahwa proses kelahiran yang terjadi secara alami akan lebih baik hasilnya. Ketika
proses melahirkan berhasil dilakukan, tetapi ada kejanggalan pada tubuh bayi,
paraji biasanya mengoleskan ramuan jeruk nipis, daun kunir, kencur hangat, dan
tumbukan beras pada tubuh bayi. hal lain yang rasa sangat menarik adalah cara
ampuh yang dilakukan paraji untuk mengatasi bayi yang selalu mengatasi bayi
yang selalu menangis, paraji biasanya menggunakan buah aren yang telah
dimakan musang lalu dibungkus dalam satu kantong kosong selanjutnya
diletakkan di samping bayi.

Bagi wanita yang baru melahirkan atau yang belum ingin punya anak,
dianjurkan untuk meminum ramuan untuk mengeringkan peranakan, seperti
kunir putih, diparut diperas sarinya, brotowali, teh pahit dan lain sebagainya.
Paraji di kampung Kuta pengetahuan dan perannya sebagaimana yang di
katakan oleh Foster/Anderson dalam bukunya 'AntropologiKesehatan' bahwa
para ahli kesehatan pada masyarakat tradisional memperoleh keterampilan dan
pengetahuan dalam hal pengobatan dari kerabat dekat mereka. dengan
pengetahuan tersebut, mereka dapat mencatat pengaruh makanan dan ramuan-
ramuan pada para pasien dan saling menukar informasi dengan orang lain yang
memiliki keterampilan yang serupa, dengan cara ini mereka dapat membangun
reputasi mereka sebagai penyembuh.

Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh paraji bergerak di
bidang kehamilan dan kelahiran yang diturunkan oleh neneknya yang dulunya
berprofesi sebagai dukun bayi, walaupun paraji tersebut bukan orang asli dari
kampung Kuta, tetapi ia tidak segan untuk membagi dan mengabadikan dirinya
dengan ilmu yang ia miliki di desa yang telah ditempatinya. walaupun paraji
tersebut masih terhitung muda, tetapi warga setempat pun percaya bahwa paraji
tersebut adalah orang yang baik di kampung Kuta. pemerintah daerah Ciamis
menetapkan satu bentuk peraturan bahwa bidan dan paraji harus bekerja sama
dalam proses kelahiran, adanya kerjasama yang sinergis antara paraji dan bidan,

tentunya membentuk hubungan yang lebih baik antara paraji, bidan, dan ibu
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yang melahirkan. transformasi ilmu pun dapat terjadi antara dua ahli tersebut.
paraji lebih berperan dalam hal kebatinan sedangkan bidan berperan penting
dalam proses kelahiran.

Ada beberapa amanah yang mempunyai dampak negatif terhadap
eksistensi masyarakat kampung Kuta tersebut. diantaranya adalah amanah yang
menganjurkan menunda waktu memiliki anak dan amanah yang menganjurkan
para wanita mengonsumsi ramuan yang berefek negatif terhadap kesuburan
reproduksi wanita tersebut. Karena hal ini telah menjadi suatu kebudayaan
dalam masyarakat tersebut, akibatnya terjadilah penurunan jumlah penduduk
yang terus menerus seperti yang terjadi saat ini. Jika hal ini tidak di rubah, maka
penduduknya mengalami krisis generasi penerus, yang berarti masalah besar
bagi keberlangsungan masyarakat mereka, jika masyarakat menganggap hal
seperti ini merupakan persoalan, masyarakat kampung Kuta harus melakukan
perubahan besar dalam cara pandang mereka terhadap kesehatan reproduksi
masyarkatnya. Namun, jika masyarakat menganggap hal ini adalah risiko yang
mau tidak mau harus dipaksakan juga. karena disadari atau tidak memang
budaya seperti ini sengaja di desain sesuai dengan kondisi lingkungan itu sendiri
demi kepentingan masyarakat, budaya kampung Kuta ini sangat mempengaruhi
proses persalinan, meskipun layanan kesehatan modern semakin berkembang,
praktik-praktik tradisional ini memberikan dukungan emosional yang kuat bagi
ibu bersalin, namun perlu dievaluasi untuk memastikan keselarasan dengan
standar medis, pendekatan medis diperlukan untuk meningkatkan kesehatan
ibu dan bayi di kampung Kuta

Peran bidan dalam masyarakat adalah memastikan ibu dan bayi
mendapatkan perawatan yang aman dan sesuai dengan standar medis. Kerja
sama antara bidan dan paraji, meskipun masih menghadapi beberapa hambatan,
dapat menjadi kunci untuk menciptakan pendekatan perawatan yang lebih
holistik. Keseimbangan antara menghormati tradisi budaya dan memastikan
kesehatan melalui pendekatan medis adalah tantangan yang perlu terus di
kelola. Bidan dan paraji memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dengan lebih
baik, terutama dengan saling memahami peran masing-masing dan mendukung
keputusan-keputusan yang terbaik untuk ibu dan bayi.

Persepsi terhadap paraji dan budaya Kagaluhan memiliki kedekatan
emosional dengan para ibu, sesuatu yang penting dalam persalinan. Namun,
percaya bahwa keseimbangan antara tradisi dan medis harus di capai untuk
memastikan antara ibu dan bayi. Hasil wawancara mendalam ini menunjukkan
bahwa paraji di Kampung Kuta memegang peran penting dalam persalinan,

tidak hanya dari aspek fisik tetapi juga spiritual dan emosional. Paraji dianggap
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sebagai figur yang dapat memberikan dukungan psikologis dan rasa aman
melalui praktik Kagaluhan, yang meliputi doa, ritual, dan ramuan tradisional.
Dari sudut pandang medis, penting untuk mengintegrasikan praktik-
praktik Kagaluhan dengan layanan kesehatan modern untuk memastikan bahwa
ibu dan bayi mendapatkan perawatan yang aman dan efektif. Widodo (2021)
menyarankan bahwa edukasi dan pelatihan bagi paraji mengenai tanda-tanda
bahwa praktik medis dasar dapat menjadi langkah awal yang penting dalam
menciptakan kolaborasi yang lebih harmonis antara tradisi dan medis.
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya menghormati kepercayaan dan
nilai-nilai budaya setempat saat memberikan layanan kesehatan. Dalam banyak
kasus, ibu bersalin lebih reseptif terhadap layanan medis ketika mereka merasa
bahwa keyakinan budaya mereka dihargai dan di integrasikan dalam perawatan
mereka. Ini menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih holistik, yang
mencakup aspek medis, psikologis, dan budaya, dapat menjadi kunci untuk

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi di Kampung Kuta.

PEMBAHASAN

Ritual perawatan ibu dan bayi setelah melahirkan di Kampung Kuta yang
merupakan warisan pengetahuan lokal dan melibatkan tokoh adat seperti
sesepuh dan paraji memiliki makna penting sebagai perlindungan spiritual
sekaligus kesehatan. Ritual ini berfungsi sebagai bentuk perlindungan spiritual
yang dipercaya masyarakat adat untuk mengusir bala atau energi negatif yang
dapat membahayakan ibu dan bayi. Hal ini selaras dengan konsep kesehatan
dalam budaya tradisional yang tidak hanya meliputi aspek fisik tetapi juga
spiritual dan sosial. Peran tokoh adat seperti sesepuh dan paraji merupakan
bentuk legitimasi sosial dan spiritual dalam pelaksanaan ritual, mendukung
ikatan sosial dan pewarisan budaya. Penelitian tentang tradisi serupa di Bali dan
masyarakat adat lain menunjukkan bahwa ritual ini penting untuk menjaga
keharmonisan antara manusia, alam, dan leluhur sehingga diyakini dapat
membantu kelangsungan hidup dan kesejahteraan pascapersalinan (seperti
upacara tiga bulan di Bali yang melindungi bayi dari pengaruh buruk dan
membawa kesejahteraan jasmani-rohani) (Yasa, 2024).

Selain aspek spiritual, ritual juga memiliki fungsi adaptif untuk kesehatan
tisik ibu dan bayi. Care tradisional ibu nifas yang diwariskan secara turun-
temurun, termasuk pembatasan aktivitas, pengaturan makanan, pengobatan
herbal dan pijatan, diyakini membantu proses penyembuhan dan mencegah

komplikasi postpartum. Studi di berbagai masyarakat tradisional seperti Jawa

242 Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal JAMASAN, 1 (2), 230 — 250

dan Bali menunjukkan bahwa praktik tradisional perawatan ibu nifas dapat
berkontribusi pada penurunan risiko komplikasi seperti infeksi atau keluhan
pada payudara, sekaligus meningkatkan pemulihan secara fisiologis. Perpaduan
dimensi spiritual dan kesehatan ini memperkuat keterikatan sosial, menunjang
pemberdayaan keluarga, dan pembentukan rasa aman psikologis bagi ibu serta
bayi (Pujiyanti et al., 2022). Ritual perawatan ibu dan bayi setelah melahirkan di
Kampung Kuta merupakan praktik holistik yang menggabungkan pemahaman
budaya, spiritual, dan kesehatan. Pengetahuan lokal yang diwariskan secara
turun-temurun ini memainkan peran ganda sebagai perlindungan spiritual dan
intervensi kesehatan tradisional yang adaptif. Keterlibatan tokoh adat
memberikan legitimasi dan memastikan keberlangsungan serta kedalaman
makna ritual dalam masyarakat.

Fikret Berkes (2008), pengetahuan lokal adalah suatu sistem kearifan yang
berkembang dalam suatu komunitas melalui pengalaman berulang dan interaksi
dengan lingkungan sosial dan alam sekitar. Dalam konteks ritual di Kampung
Kuta, praktik ini tidak hanya bersifat medis atau fisik, tetapi juga spiritual,
dimana tokoh adat seperti sesepuh dan paraji memegang peran kunci sebagai
penjaga dan pelaksana ritual. Hal ini sesuai dengan konsep antropologi ritual
yang diperkenalkan Victor Turner (1969), yang menekankan fungsi ritual sebagai
mekanisme sosial untuk memperkuat kohesi kelompok, serta memberikan
perlindungan simbolik terhadap individu yang berada dalam fase transisi,
misalnya ibu dan bayi pasca kelahiran. Ritual ini juga dapat dipahami melalui
pendekatan symbolic interactionism yang menyoroti bagaimana makna-makna
sosial dibangun dan dipertahankan melalui tindakan kolaboratif antara individu
dan kelompok. Sesepuh dan paraji berperan bukan hanya sebagai pelaksana
ritual, melainkan juga sebagai mediator spiritual yang menghubungkan dunia
nyata dan dunia gaib, sehingga ritual perawatan ibu dan bayi menjadi sarana
perlindungan  holistik —menggabungkan aspek kesehatan fisik dan
kesejahteraan spiritual.

Peran tokoh adat sebagai penjaga ritual dan nilai budaya di Kampung Kuta
dapat dianalisis melalui kerangka teori agen dalam pelestarian budaya. Tokoh
adat bertindak sebagai aktor kunci yang tidak hanya meneruskan tradisi secara
pasif, tetapi juga melakukan negosiasi makna untuk menjaga relevansi ritual
dengan kondisi sosial kontemporer (Purnamasari et al., 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa pelestarian budaya bukan hanya soal menjaga bentuk
ritual, melainkan juga memelihara fungsi sosial dan simbolik ritual agar tetap
hidup dan adaptif. Temuan mengenai adaptasi masyarakat menegaskan teori

resilensi budaya, di mana budaya dianggap sebagai sistem dinamis yang mampu
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berubah tanpa kehilangan esensi dasarnya (Ningrum et al., 2024). Adaptasi ini
penting untuk menjawab tantangan modernisasi dan globalisasi yang dapat
mengikis nilai tradisional. Dengan menjadikan tradisi tetap relevan secara sosial,
masyarakat Kampung Kuta berhasil mempertahankan identitas budaya
sekaligus mengakomodasi perubahan zaman.

Penerapan konsep harmoni kosmis dalam ritual yang ditujukan menjaga
keselamatan ibu dan bayi kental dengan pendekatan teori sistem kosmologis
dalam antropologi budaya (Budiman et al., 2022). Ritual ini berfungsi sebagai
mekanisme simbolik yang menghubungkan keseimbangan mikro (dalam tubuh
manusia) dengan makro (alam semesta)) menggambarkan nilai-nilai
keseimbangan dan keteraturan yang fundamental dalam tradisi Jawa. Secara
analitis, ritual semacam ini merupakan strategi kultural untuk mengelola
kecemasan eksistensial dan memastikan keberlangsungan kehidupan melalui
harmoni spiritual dan sosial.

Peran bidan dan paraji dalam konteks pelayanan kesehatan ibu dan bayi
dapat dianalisis secara objektif menggunakan teori kolaborasi interprofesional
yang menekankan pentingnya sinergi antar tenaga kesehatan dengan latar
belakang berbeda untuk mencapai hasil yang optimal (D’Amour et al., 2005).
Bidan, sebagai tenaga kesehatan profesional dengan standar medis ketat,
memiliki tanggung jawab memberikan perawatan yang aman dan berbasis bukti,
sementara paraji memainkan peran penting dalam menyampaikan perawatan
yang berakar pada tradisi budaya masyarakat setempat. Penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi efektif antara profesional kesehatan dapat
meningkatkan mutu pelayanan dan kepuasan pasien, khususnya bila
komunikasi dijalankan secara terbuka dan saling pengertian (Kenas et al., 2021;
D’Amour et al., 2005).

Dengan merujuk pada teori sistem Bronfenbrenner (1979), bidan dan paraji
merupakan subsistem yang berinteraksi dalam sistem kesehatan yang kompleks.
Hambatan komunikasi dan perbedaan paradigma antara keduanya seringkali
menghambat integrasi pelayanan. Oleh karena itu, diperlukan manajemen
konflik dan komunikasi interprofesional yang efektif untuk menciptakan
keterpaduan peran (Meleis, 2011). Sebuah studi di bidang interprofessional
collaboration mengungkapkan bahwa adanya komunikasi yang jelas dari dan ke
seluruh anggota tim kesehatan meningkatkan motivasi kerja dan kualitas
pelayanan (Gaghauna, 2021). Hal ini relevan jika diterapkan dalam kolaborasi
bidan dan paraji, di mana dialog dan penghormatan terhadap peran tradisional

harus dipadukan dengan standar medis.
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Lebih lanjut, penelitian kebidanan di Indonesia tentang asuhan pada bayi
dengan inisiasi menyusu dini menunjukkan pentingnya praktik berbasis bukti
yang melibatkan bidan, namun juga menunjukkan adanya gap antara teori dan
praktik di lapangan yang dapat berhasil diatasi dengan pendekatan kolaboratif
dan pelatihan bersama (Lestari & Akbar, 2023). Pendekatan holistik yang
menghormati tradisi budaya sekaligus menjamin keselamatan ibu dan bayi
merupakan tantangan besar, namun dengan landasan teori kolaborasi dan
komunikasi efektif, sinergi antara bidan dan paraji dapat dioptimalkan.
Kebijakan kesehatan yang mengakomodasi kolaborasi ini akan sangat
memperkuat pelayanan kesehatan ibu dan anak dalam konteks budaya lokal
(Graf et al., 2020).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ritual perawatan ibu dan bayi setelah
melahirkan di kampung Kuta sudah menjadi bagian pengetahuan lokal yang
diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat adat. Praktik ini di percayai
sebagai bentuk perlindungan spiritual dan kesehatan terhadap ibu dan bayi.
Ritual ini melibatkan tokoh adat di antaranya sesepuh dan paraji yang memegang
peranan penting dalam pelaksanaan ritual. Penelitian ini menggunakan
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk memahami praktik
perawatan ibu melahirkan dan bayi dari perspektif nilai-nilai budaya di
kampung adat Kuta, kabupaten Ciamis. data dikumpulkan pada tahun 2025
melalui wawancara mendalam dengan aki Warja yang merupakan salah satu
tokoh adat atau sesepuh yang berada di kampung Kuta. Ritual pengobatan ibu
hamil di kampung Kuta ini merupakan bagian dari budaya dan adat istiadat
masyarakat setempat, meskipun mungkin berbeda dengan pandangan medis
modern, ritual ini memiliki makna penting dalam menjaga kesehatan dan
keselamatan ibu hamil serta bayinya, pengetahuan tradisional dan pengetahuan
medis modern dapat memberikan hasil yang optimal dalam upaya
meningkatkan kesehatan ibu hamil di kampung Kuta.

Di perkembangan dunia kesehatan masyarakat kampung Kuta pun tidak
menutup diri dari dunia luar. Menjelang melahirkan di kampung Kuta ibu hamil
akan di dampingi oleh paraji beserta tenaga kesehatan seperti bidan yang
bertujuan untuk memberikan kenyamanan dan kelancaran dalam proses
melahirkan, setelah bayi lahir adapun ritual adat yang harus di lakukan oleh
keluarga. Dalam membantu proses kelahiran parajilah yang datang ke setiap
rumah ibu yang ingin melahirkan, terkadang jarak bidan yang jauh menuntut

paraji melakukan proses kelahiran seorang diri. Ketika menghadapi proses
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kelahiran yang sulit, paraji pun segera menghubungi bidan untuk membantunya.
Alat kelahiran yang dimiliki oleh paraji hanya sebuah gunting untuk memotong
ari-ari, berbeda dengan bidan yang memiliki alat-alat yang lebih memadai. Paraji
tidak mengenal suntik perangsang yang biasanya diberikan oleh bidan pada ibu
hamil untuk mempercepat proses kelahiran. Paraji masih memegang teguh
bahwa proses kelahiran yang terjadi secara alami akan lebih baik hasilnya. Ketika
proses melahirkan berhasil dilakukan, tetapi ada kejanggalan pada tubuh bayi,
paraji biasanya mengoleskan ramuan jeruk nipis, daun kunir, kencur hangat, dan
tumbukan beras pada tubuh bayi. Dalam masyarakat kampung Kuta, peran
anggota keluarga, terutama nenek dan bibi sangat menonjol dalam menjaga bayi
dan membantu ibu selama nifas, karena masa setelah melahirkan sangat rentan,
dan kami percaya kebersamaan keluarga membantu menjaga kesehatan ibu dan
bayi. tradisi ngabuk (membawa bayi selalu dekat dengan ibu) dianggap
memberikan rasa aman baik bagi bayi maupun ibu, dan membantu mempererat

hubungan antara mereka.
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